5. PENUTUP

Sektor yang potensial untuk dikembangkan dan berperan dalam peningkatan PDRB
adalah sektor pariwisata. Sektor pariwisata memilki beberapa faktor yang dapat
memengaruhi pertumbuhan pariwisata di suatu negara, salah satunya berasal dari
penyelenggaran event global atau penyelenggaraan event olahraga di suatu wilayah.
Kota Palembang pada tahun 2011 menjadi tuan rumah dalam penyelenggaraan event
Sea Games tahun 2011. Menjadi tuan rumah penyelenggaraan event olahraga memiliki
potensi ekonomi yang besar. Potensi ekonomi yang besar dilihat melalui peningkatan
kunjungan wisatawan dan rata-rata lama menginap wisatawan. Namun, potensi ekonomi
yang besar hanya akan dirasakan pada saat sebelum event tersebut dilaksanakan dan

pada saat event tersebut berlangsung.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh dari penyelenggaraan
event Sea Games 2011 di Kota Palembang terhadap PDRB sektor pariwisata di Kota
Palembang. Berdasarkan hasil penelitian ini, pelaksanaan event Sea Games tahun 2011
secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap PDRB sektor pariwisata di Kota
Palembang. Ketika jumlah wisatawan di Kota Palembang meningkat 1 persen, maka
akan menurunkan PDRB sector pariwisata di Kota Palembang sebesar 0.084939
persen. Selain itu, rata-rata lama menginap wisatawan di Kota Palembang secara
signifikan memiliki hubungan positif terhadap PDRB sektor pariwisata di Kota
Palembang. Ketika rata-rata lama menginap meningkat sebesar 1 persen, maka PDRB
sektor pariwisata di Kota Palembang akan meningkat sebesar 0.500293 persen.
Variable indikator setelah penyelenggaraan Sea Games tahun 2011 signifikan dan
berpengaruh positif terhadap PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang. Hal ini
menjelaskan bahwa setelah berlangsungnya penyelenggaraan event Sea Games tahun

2011 dapat memengaruhi PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang.

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini mempunyai kesimpulan
bahwa setelah penyelenggaraan event Sea Games tahun 2011 memiliki pengaruh
positif terhadap PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang. Rata-rata lama menginap
wisatawan di Kota Palembang juga memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang. Berbeda dengan jumlah wisatawan di Kota
Palembang yang memiliki pengaruh negatif terhadap PDRB sektor pariwisata di Kota
Palembang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa jumlah wisatawan belum tentu

berpengaruh terhadap peningkatan PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang.
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Sadar akan adanya kekurangan dalam penelitian ini, penulis menyarankan beberapa

langkah guna penyempurnaan dalam penelitian selanjutnya, seperti :

1.

Jenis Data

Jenis data yang penulis sarankan adalah data panel. Hal ini dilakukan guna
memberikan penjelasan lebih akurat terkait adanya spillover yang dihasilkan dari
suatu penyelenggaraan event olahraga. Dalam penelitian ini, penulis tidak
menggunakan jenis data tersebut karena penulis hanya berfokus pada satu
kota/wilayah yang menjadi tuan rumah dalam penyelenggaraan event olahraga

tersebut.
Menambah Variabel lain

Variabel lain yang penulis sarankan adalah tingkat hunian hotel. Hal ini dilakukan
guna memberikan penjelasan lebih akurat terkait pengaruh penyelenggaraan event
Sea Games 2011 terhadap PDRB sektor pariwisata di Kota Palembang. Penulis
tidak menggunakan variabel tingkat hunian hotel karena kurangnya data yang

dibutuhkan untuk memenuhi penelitian ini.
Kebijakan Pemerintah

Hal ini dilakukan sebagai langkah kepada pemerintah untuk lebih sering
menyelenggarakan event olahraga bertaraf internasional di Kota Palembang.
Dengan lebih sering diadakan event olahraga bertaraf internasional, potensi

ekonomi yang dirasakan Kota Palembang akan lebih besar.
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